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BAB 1

PENDAHULUAN

menyebabkan karyawan merasa senang atau tidak senang bekerja di perusahaan
tersebut, untuk itulah dalam organisasi selalu dilakukan perencanaan pengolahan
sumber daya manusia untuk mendapatkan orang yang tepal uniuk jabatan yang
tepat. Salah satu sasaran pengolahan sumber daya manusia pada fungsi
manajemen organisasi adalah menyangkut masalah kepemimpinan, sescorang
yang ditunjuk sebagai pemimpin maupun yang diakui oleh anggota sebagai orang

vang pantas memimpin mercka, dialah yang menjalankan fungsi organisasi



tersebut. Cara dan pola tingkah laku pemimpin diartikan oleh bawahan yang
berkerjasama dengannya sebagai gaya kepemimpinan. Menurut Kartono

(2005:153), kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang
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Dapat dipastikan bahwa perilaku seorang pemimpin adalah pengaruh
'yangakan menimbulkan pemahaman tersendiri yang akan berpengaruh terhadap
kondisi psikologis bawahan, ada bawahan yang melihat, mengamati dan meniru
perilaku pemimpin yang ditampilkan atasan dirasakan sebagai sesuatu yang
diharapkan bawahan maka akan memiliki dampak yang lebih baik terhadap
kinerja karyawan, scbaliknya apabila perilaku kepemimpinan yang ditampilkan




atasan scbagai sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya maka akan
berpengaruh kurang baik terhadap kinerja pegawai.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kembali kinerja peagawai tersebut,

kepada komunitas dalam pasar yang kompetitif. Dengan demikian, kepemimpinan
koperasi mempunyai satu watak vang saling memperkuat dengan berdasarkan

pada nilai-nilai yang sama,

Dengan latar belakang di atas, menjadi dasar pertimbangan penulis untuk
meneliti masalah yang berhubungan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
sebuah Skripsi yang berjudul




“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kab.
Takalar.”

B. Rumusan Masalah

7R

b L

informasi dan referensi bagi insan akademisi serta ~mampu memberi
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Bagi Penelitian sebagai aktualisasi ilmu di bangku kuliah terutama yang
berkaitan dengan masalah Manajemen Sumber Daya Manusia yang ada di
3. Bagi Perusahaan diharapkan akan dapat memberi masukan berupa informasi
mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai sebagai



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
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sama dan orang-orang di luar kelompok atau organisasi.

Menurut Hasibuan (2007:170), Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi,

Berdasarkan defenisi-defenisi kepemimpinan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah bagian yang dianggap penting




dalam manajemen organisasi, yang dimana melekat pada diri seorang
pemimpin dalam bentuk kemampuan dan atau proses untuk mempengaruhi

orang lain atau bawahan perorafigan atau kelompok. agar bawahan

perorangan atau kelom‘ illaku seperti apa yang dikehendaki

-----

karaktenstik, dan kemampuan vang luar biasa yang dimiliki seorang

pemimpin, antara lain:

1) [Inteligensia
Seorang pemimpin memiliki kecerdasan diatas para bawahannya.
Pemimpindengan kecerdasannya itulah dapat mengatasi masalah
yang timbul dalam organisasi denmgan cepat mengetahui
permasalahan apa yang timbul dalamorganisasi, menganalisis setiap




permasalahan dan dapat memberikan solusi yang efektif serta dapat
T —_—
2) Kepribadian
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& Mampu menyatukan perbedaan-perbedaan yang ada dalam
organisasi.
3) Karakteristik fisik
Seorang pemimpin dikatakan layak menjadi pemimpin dengan
melihat karakteristik fisiknya, yaitu: usia, tinggi badan, berat badan
dan penampilan.




b. Teori perilaku

Dalam teori ini, perilaku pemimpin merupakan sesuatu yang
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3. Sifat-sifat Kepemimpinan
Edwin Ghiselli (dalam Handoko, 2003:297) mengemukakan 5 sifat
kepemimpinan, yaitu:
a. Kemampuan
Dalam kedudukannya sebagai pemimpin atau pelaksana fungsi-fungsi
dasar manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan pekerjaan orang
lain,




b.  Kebutuhan akan prestasi
Mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses.
Mencakup kebijakan, pe /\ an d
4  Kepus o »
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yang tidak tampak oleh bawahannya serta menggambarkan kombinasi yang
konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari penilaku

Menurut Thoha (2003 : 303) : Gaya kepimpinan adalah suatu norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat ornag tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan seseorang adalah perilaku yang dilakukan dan ditunjukan oleh

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang
memberikan wewenang secara luas kepada para bawahan Setiap ada
permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang
utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan

banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya.
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¢. Gaya Kepemimpinan Bebas / Laissez Faire
Pemimpin jenis ini hanya terlibat delam kuantitas yang kecil di mana

para bawahannya yang secara aktif menentukan tujuan dan penyelesaian

masalah vang dihadapi
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ketidak-konsisten-an. Apa yang diucapkan ternyata tidak dilakukan
Ketika diminta pertanggungjawabannya, si pemimpin akan memberikan
alasan, permintaan maaf, dan janji.
b. Gaya Kepemimpinan Diplomatis
Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini ada di penempatan
perspektifnya. Banyak orang seringkali melihat dan satu sisi, yaitu sisi
keuntungan dirinya. Sisanya, melihat dari sisi keuntungan lawannya.

Hanya pemimpin dengan kepribadian putih ini yang bisa melihat kedua
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sisi, dengan jelas! Apa yang menguntungkan dirinya, dan juga

menguntungkan lawannya,
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tidak pernah peduli dengan cara. Makan atau dimakan adalah prinsip
hidupnya,
d. Gaya Kepemimpinan Moralis
Kelebihan dari gaya kepemimpinan seperti ini adalah umumnya
Mereka hangat dan sopan kepada semua orang. Mereka memiliki empati

vang tinggi terhadap permasalahan para bawahannya, juga sabar, murah
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hati Segala bentuk kebajikan ada dalam diri pemimpin ini. Orang — orang

yang datang karena kehangatannya terlepas dari segala kekurangannya.

oleh berbagai fakor yang penting artinya bagi peningkatan hasil kerja yang
menjadi tujuan dari organisasi atau instansi dimana pegawai tersebut bekerja.
Performance atau kinerja ini perlu diukur oleh pimpinan agar dapat
diketahui sampai sejauh mana perkembangan kinerja dari scorang pegawai
pada khususnya dan organisasi pada umumnya.
Pengertian kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2004:67), yang menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
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dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Pengertian kinerja pegawai #ang dikemukakan oleh Prawirosentono

P [} NA\],__
A
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. Pengukuran Kinerja Pegawai
Ada beberapa pengukuran kinerja pegawai menurut Gomes
(2003:134) adalah sebagai berikut:
a. Quantity of work : Jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode
waktu yang ditentukan
b Quality of work - kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat

kesesuatan dan kesiapannya
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. Job Knowledge - Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilannya

. Creativeness -

\\\\\\““I//
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karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahami secara jelas.
Suatu pekerjaan dapat diukur melalui dimensi-dimensi diantaranya:
1. Jumlah Pekerjaan
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan vang dihasilkan
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan vang berbeda
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sehingga menuntut karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut

baik pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai.

,///I lH ‘I\i)\\\\ 1

Suatu jumlah pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan
dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan Ada tipe
pekerjaan yang menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam
schari untuk lima hari kerja seminggu. Kinerja karyawan ditentukan
oleh tingkat kehadiran karyawan dalam mengerjakannya.
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5. Kem an Kerjasama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang

::::::
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organisasi yang bersangkutan.
3. Faktor yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja
Faktor-faktor penentu pencapaian prestasi kerja atau kinerja individu

dalam organisasi menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2005:16-17)
adalah sebagai berikut:
a. Faktor Individu

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknva
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(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis
dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik.

Dalam menghadapi era globalisasi, persaingan antar perusahaan akan
semakin tinggi dan salah satu kunci sukses untuk memenangkan persaingan
adalah kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) vang berkualitas.
Untuk itu, perusahaan akan dituntut untuk dapat lebih selektif dalam memilih
SDM yang mampu menunjukkan kinerja yang baik.

Menurut Syaiful F. Prihadi (2004:105) mengatakan: “Kompetensi
menghasilkan kinerja yang efektif dan/atau superior”. Dari penjelasan
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tersebut berarti kompetensi mempunyai hubungan yang erat dengan kinerja
Bisa dikatakan bila pegawai memiliki kompetensi di bidangnya maka

kepada pelanggan maka hal ini akan mempertimbangkan adanya
kecenderungan semangat kerja yang tinggi dan juga meningkatkan lovalitas
pegawai kepada perusahaan,

Jadi, jelaslah bahwa kompetensi dan kinerja saling berhubungan. Hal
ini harus diperhatikan karena terdapat hubungan yang saling mempengaruhi
antara keduanya. Disatu pihak kompentensi dapat meningkatkan kinerja
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sehingga pengembangan kompetensi yang baik akan dapat meningkatkan

kinerja pegawai tersebut.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitiz barkan hubungan dari variabel

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
Diduga bahwa: *“Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian,

Perdagangan dan ESDM Kab. Takalar™.




BAB I

METODE PENELITIAN

5 KO}?;‘.‘.I‘ESI' UMKM,

\(/

Sampel pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan
sampel dan populasi yang diambil dari penelitian sebanyak 30 orang pegawai
(purpossive sampling) yang diambil dari 18% dari 92 pegawai pada Dinas
Koperasi UMKM., Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kab. Takalar.
Sampel dalam penelitian ini mempunyai kriteria tertentu, Kriteria yang
menggunakan metode slovin (2006:120)

21
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penelaan literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan
Literatur-literatur terscbut dapat berupa buku, laporan, artikel koran atau
majalah dan lain-lain yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Penelitian lapangan (Field Research)

Pengumpulan data melalui penelitian lapangan dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan ke lokasi penelitian. Teknik yang digunakan dengan
cara ini adalah:




a) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengadakan pengamatan langsung untuk melihat interaksi antara
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2. Setuju(S) diberi skor 4
3. Tidak Setuju (TS) diberi skor 3
4. Kurang Setuju (KS) diberi skor 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 1
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a  Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka
dan berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas.

penelitian kepustakaan maupun dari instansi lainnya yang terkait.
E. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Vanabel bebas (Tndependen) Gaya Kepemimpinan

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya terikat (Dependen). Jadi, variabel
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independen adalah variabel yang menjadi variabel bebas, vaitu Gaya
Kepemimpinan yang disimbolkan dengan huruf X.

Gaya Kepemimpinan addlah bagian yang dianggap penting

Mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses.
c. Kecerdasan
Mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir.
d  Ketegasan
Kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan memecahkan
masalah-masalah dengan cakap dan tepat.
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e. Kepercayaan Diri

Pandangan terhadap dirinya tentang kemampuan untuk menghadapi

@ Jumlah Pekerjaan
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan vang dihasilkan
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga
menuntut karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik

pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai.
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b, Kualitas Pekerjaan

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan
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_ da tipe pekerjaan
yang menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk
lima hari kerja seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat
kehadiran karyawan dalam mengerjakannya.

e. Kemampuan Kerjasama

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang
karyvawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus
diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih. Sehingga
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membutuhkan kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan. Kinerja

karyawan dapat dinilai dari kemampuannya bekerjasama dengan rekan
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ditampilkan  setiap
orang sebagai kinerja
vang dihasilkan oleh
dengan peranya
dalam perusahaan.
(Rivai,2008:309)
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F. Metode Analisis Data

Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian

1.
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2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang,
Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur suatu gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat

pengukuran tersebut reliable. Instrumen yang reliable adalah instrumen yang
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bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama.
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. Penguji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka digunakan kriteria uji t
Uji t merupakan uji signifikan koefisien regresi sederhana yang digunakan
untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi antara variabel beban dan
tidak beban.
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut;
Ho ditolak apabila -t tabel <t hitung <t tabel

Ha diterima apabila t tabel < ¢ hitung atau t table > t hitung
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5. Korelasi

Korelasi digunakan sebagai ukuran ketepatan atau kecocokan garis

lrespon Y. %,

R
: _::..///
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GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Takalar, Dinas-dinas daerah yang ada di dalam pemerintahan daerah Kabupaten
Takalar terbagi menjadi Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Perindustrian Perdagangan
Investasi Pertambangan dan Energi, Dinas Kependudukan Transmigrasi dan
Catatan Sipil, Dinas Sosial dan Pariwisata, Dinas Koperasi UMKM dan Dinas
Pertanian hingga akhir 2013, Pada saat itu, Pemerintah telah menerbitkan dua

32
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Peraturan pemerintah yang menjadi dasar pelaksanaan pemerintahan, baik di pusat
maupun di daerah, sebagai perwujudan Desentralisasi dan Otonomi Daerah,
Kedua PP tersebut adalah PP No. 38 Mahun 2007 tentang Pembagian Urusan
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penggambungan dua SKPD maka secara rinci hanya akan dibahas mengenai
sejarah instansi induk vaitu dinas Koperasi dan UMKM. Secara ringkas, sejarah
Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kab. Takalar
diuraikan sebagai berikut:

1. Kantor Koperasi dan UMKMKab. Takalar sampai pada tahun 2000,

2. Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Takalar tahun 2000s/d 2007 dipimpin oleh
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3. Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Takalar tahun 2008 s/d 2009 dipimpin oleh
Drs. Drs. Taipah Saleh,

Dinas Koperasi dan UMKM Kab, Takalar tahun 2010 s/d 2012 dipimpin oleh
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Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan Energi Sumber Daya Mineral
Kab. Takalar menyatakan visi sebagai berikut:
Visi
Terwujudnya Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah, Perindustrian,
Perdagangan dan Energi Sumber Daya Mineral Kabupaten Takalar Yang Maju,
Tangguh dan Berdaya Saing Berbasis Ekonomi Kerakyatan




35

3. Misi
Misi Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan Energi
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Dinas Koperasi UMKM., Perindustrian, Perdagangan. dan Energi Sumber
Daya Mineral adalah salah satu SKPD Pemerintah Kabupaten Takalar yang
bertempat di JI. H Ince Husain Dg. Parani, no. 63, Kel. Kalabbirang, Kec.
Pattallassang, Kab. Takalar.

Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan, dan Energi Sumber
Daya Mineraldalam hal ini sebagai organisasi dinas daerah memuiliki struktur
organisasi yang meliputi:
1. Kepala Dinas;
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2. Sckretariat terdiri atas:
a  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

b. Sub Bagian Keuangan;

. Sub Bagian Program
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b. Seksi Perlindungan Konsumen.
7. Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral terdini atas:

a.  Seksi Energi dan Kelistrikan.
b. Seksi Geologi, Pertambangan dan Tata Lingkungan.
8. UPTD.
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Gambar IV. 1 : Struktur Organisasi Dinas Koperasi
UMKM,Perindustrian, Perdagangan dan ESDMKab.




Perdagangan, Pertambangan dan Energi.

c. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
pelaksanaan urusan ketatalaksanaan Dinas yang meliputi; surat-
menyurat, kearsipan, pengandaan, eckspedisi, administrasi perjalanan
dinas, perlengkapan, pemeliharaan, dan urusan rumah tangga, seria
urusan administrasi kepegawaian Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Pertambangan dan Energi.
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d.  Kepala Sub Bagian Keuangan

Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pengelolaan
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Pengendalian Koperasi Koperasi mempunyai tugas  melakukan

pengumpulan dan analisis data, memonitoring kegiatan dalam rangka

Pengembangan Organisasi dan Tata Laksana dan Pengendalian Koperasi,

h. Kepala Seksi Bina dan Pengembangan Manajemen Koperasi

Kepala Seksi Bina dan Pengembangan Manajemen Koperasi

mempunyai tugas melakukan pengumpulan dan analisis data,
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memonitoring kegiatan dalam rangka pembinaan dan pengembangan

manajemen koperasi.
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kebijakan di bidang perindustrian.
m. Kepala Seksi Usaha Industri dan Bimbingan Produksi
Kepala Seksi Usaha Industri dan Bimbingan Produksi mempunyai

tugas melakukan pembinaan, koordinasi, monitoring dan evaluasi yang
meliputi Perizinan, Usaha Industri, dan Bimbingan Produksi, Monitoring,
Evaluasi dan Pelaporan.

n. Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan Sarana Industri
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Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan Sarana Industri
mempunyai tugas melakukan pembinaan, koordinasi, monitoring dan

evaluasi yang meliputi Pembinan dan Pengembangan Sarana Industri,

cisnakan Kobijalkioy i bidanig sosiigi daa sy dagi minisal.
s. Kepala Seksi Energi dan Kelistrikan

Kepala Seksi Energi dan Kelistrikan mempunyai tugas melakukan
pembinaan, koordinasi, monitoring dan evaluasi energi dan kelistrikan.
t.  Kepala Seksi Geologi, Pertambangan dan Tata Lingkungan
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Kepala Seksi Geologi, Pertambangan dan Tata Lingkungan

mempunyai tugas melakukan pembinaan, koordinasi, monitoring dan

sumber daya mineral

¢. Melaksanakan koordinasi pelaksansan tugas di  bidang
Perkoperasian, usaha mikro, usaha kecil dan menengah,
perindustrian, perdagangan dan energi sumber daya mineral.

d. Membina dan melaksanakan tugas di bidang Perkoperasian, usaha
mikro, usaha kecil dan menengah, perindustrian, perdagangan dan
energl sumber daya mineral.
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e. Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas di bidang

Perkoperasian, usaha mikro, usaha kecil dan menengah,

penyelengaraan
Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perindustrian,
Perdagangan dan Energi Sumber Daya Mineral.
e. Melaksanakan kebijakan tekhnis administratif Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah, Perindustrian, Perdagangan dan Energi
Sumber Daya Mineral.




5. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sub Bagian Umum dan

Menyusun rencana anggaran pelaksanaan program dan kegiatan.
Menyusun realisasi perhitungan anggaran.
Melakukan verifikasi pertanggungjawaban keuangan.

+ Melakukan evalusi pelaksanaan tugas-tugas perbendaharaan,
T a—
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5. Kepala Sub Bagian Program
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sub Bagian Program
mempunyai fungsi:

a.  Menvusun rencan
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pengembangan manajemen koperasi.

c.  Menyusun rencana dan program dalam hal pengembangan organisasi
dan tam laksana dan pengendalian koperasi, pembinaan dan
pengembangan manajemen koperasi.

d. Melakukan bimbingan dan pengendalian dalam hal pengembangan

organisasi dan tata laksana dan pengendalian koperasi, pembinaan

dan pengembangan manajemen koperasi.
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e. Menyiapkan bahan pemberian perizinan dalam pengembangan

organisasi dan tata laksana dan pengendalian koperasi, pembinaan
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menyangkut penggabungan, pembagian dan perubahan bidang usaha
koperasi lintas kabupaten.
8. Kepala Seksi Bina dan Pengembangan Manajemen Koperasi
Dalam melaksanakan tugas,Kepala Seksi Bina dan Pengembangan
Manajemen Koperasi mempunyai fungsi:
a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan bidang tugasnya.
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b. Menyiapkan bahan Penciptaan usaha simpan pinjam yang sehat di
tingkat Kabupaten sesuai dengan kebijakan pemerintah.
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e. Menyiapkan bahan pemberian perizinan dalam hal pengembangan
UMKM.
10. Kepala Seksi Pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Seksi Pengembangan Usaha
Mikro dan Usaha Kecil mempunyai fungsi:

a.  Menyusun rencana kerja sesuai dengan bidang tugasnya.
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b.  Menyiapkan bahan penetapan kebijakan pengembangan usaha mikro
dan usaha kecil skala kabupaten meliputi:
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usaha mikro dan usaha kecil skala kabupaten yang bersumber dari
Kredit perbankan,, penjaminan lembaga bukan bank, modal ventura
dan pinjaman dari dana pengasihan sebagai laba BUMN/BUMD,

e. Memfasilitasi akses penjaminan dalam penyediaan pembiayaan bagi
usaha mikro dan usaha kecil di skala kabupaten yang bersumber dari
Hibah dan jenis pembiayaan lain.
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I'l. Kepala Seksi Pengembangan Usaha menengah

1) Produksi;
2) Pemasaran;
3) Pengelolaan Sumber daya manusia;
4) Teknologi.
d. Memfasilitasi akses penjaminan dalam penyediaan pembiayaan bagi
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perbankan, penjaminan lembaga bukan bank, modal ventura,
pinjaman dari dana pengasihan sebagai laba BUMN/BUMD.

ifinan dalam penyediaan pembiayaan bagi

ang bersumber dari Hibah dan

d. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi Perizinan, Usaha Industri,

Fasilitas Usaha Industri, Perlindung-an Usaha Industri, dan
bimbingan produksi, pembinaan dan pengembangan sarana industri,
Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan.

e. Memberikan pembinaan, supervisi, dan monitoring Perizinan, Usaha
Industri, Fasilitas Usaha Industri, dan bimbingan  produksi,
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pembinaan dan pengembangan sarana industri, Monitoring, Evaluasi,
dan Pelaporan.
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Dalam melaksanakan tugas, Kepala Seksi Pembinaan dan

Pengembangan Sarana Industri menyelenggarakan fungsi:

a

b.

Menyusun rencana kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.
Mengumpulkan bahan penyusunan rencana jangka panjang
pembangunan industri kabupaten.

Menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) SKPD
kabupaten di bidang industri.
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d.  Menyusun rencana kerja kabupaten di bidang industri,
€. Melaksanakan promosi produk industri kabupaten.
15. Kepala Bidang Perdagangan
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pelaporan usaha perdagangan, pengawasan usaha perdagangan dan
perlindungan konsumen, metrologi.
16. Kepala Seksi Usaha Perdagangan
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Seksi Usaha Perdagangan
menyelenggarakan fungsi:
a Menyusun rencana kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.
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kabupaten.
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penyelenggaraan serta penyajian informasi pelaksanaan wajib daftar
perusahaan skala kabupaten.
¢.  Menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan, monitoring dan
evaluasi kegiatan informasi pasar dan stabilisasi harga di kabupaten.
d. Menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan, monitoring dan
evaluasi kegiatan peningkatan penggunaan produksi dalam negeri
skala kabupaten.
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e. Menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan, pemberian izin dan
rekomendasi  skala tertentu, monitoring dan evaluasi sarana
perdagangan (pasar/ toko nibdern dan gudang) dan sarana penunjang

isi, dan seminar dagang) skala

mineral skala Kabupaten.
¢ Memberikan pembinaan, supervisi, dan monitoring energi dan
sumberdaya mineral skala Kabupaten.
19. Seksi Energi dan Kelistrikan
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Seksi Energi dan Kelistrikan
menyelenggarakan fungsi;
a.  Menyusun rencana kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.
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b. Menyiapkan bahanpemberian izin usaha pertambangan mineral,
batubara dan panas bumi pada wilayah : dan 1/3 (sepertiga) dari
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(sepertiga) dari wilayah kewenangan provinsi.

g Penyiapan bahan pengangkatan dan pembinaan inspektur migas serta
pembinaan jabatan fungsional kabupaten.

h. Menyusun kebutuhan dan penyelenggaraan diklat teknis dan
fungsional tertentu scktor energi dan sumber daya mineral dalam

skala kabupaten.
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i.  Penyiapan bahan pengangkatan dan pembinaan inspektur migas serta
pembinaan jabatan fungsional kabupaten.
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pengeboran, izin penggalian dan izin penurapan mata air pada
cekungan air tanah pada wilayah kabupaten.
21. Sumber Daya Dinas
Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan, dan Energi
Sumber Daya Mineral Kabupaten Takalar dalam menjalankan tugas dan
fungsinya didukung oleh sumber daya yang terdiri dan sumber daya

manusia dan aset.
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1. Responden Menurut Jenis Kelamin

Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk

mengetahui proporsi jenis kelamin responden agar tidak terjadi perbedaan
Jjenis kelamin dalam pengambilan sampel. Berikut ini adalah responden
disajikan dalam table V_1:
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Tabel V.1
Data Responden Menurut Jenis Kelamin
JenisKelamin i Persentase
Responden : (%)
Laki-laki 56,67
P 4337
[N 4
\ B \/
<4 A )
; 7%),
NC
2 4
0
5. untuk
digunakan
4 A A ‘ N\
sebagai erja oleh pihak
direksi. responder edak yaitu' kurang dan 24

tahun, 26 tahun sampai dengan 30 tahun.31 tahun sampai dengan 35 tahun,

36 sampai dengan 40 tahun dan 45 tahun keatas. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil termasuk ke dalam golongan
produktif atau tidak. Dibawah ini adalah usia responden dalam Tabel V 2:
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Tabel V.2

Data Responden Menurut Usia

dan ESDM Kab. Takalar, Semakin tinggi jenjang pendidikan terakhir yang
dimiliki oleh para tenaga kerja pada umumnya juga akan meningkatkan
kualitas SumberDaya Manusia Jenjang pendidikian di bagi atas 5 bagian,
yaitu SMA/Sederajat, Diploma I, Diploma HI, S1 (Sarjana) dan S2
(Megister). Di bawah ini adalah jenjang pendidikan responden dalam Tabel
V.3:




Tabel V.3
Data Responden Menurut Jenjang Pendidikan

Pendidikan " Frekuensi Persentase
Eﬁpumten Pegs

Masa kerja responden merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi setiap pegawai dan dapat memperkuat kemampuan dangaya
kepemimpinan. Masa kerja responden dapat memberikan pengaruh kuat
terhadap kinerja pegawai melalui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
kerja Hal i dapat dibuktikan karena pegawai memiliki pengalaman bekerja
yang semakin dapat menguasai perilaku pekerjaannya dan juga semakin
memperdalam kemampuan kerjanya. Untuk dapat mengetahui variasi

penyebaran masa kerja yang dimiliki seluruh pegawai yang menjadi
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responden, variasi penyebarannya dapat ditunjukkan malalui Tabel V.4
dibawah ini:
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7 pegawai (23,33%) dan masa kerja lebih dari 26 tahun sebanyak 8 pegawai
(26,67%).

5. Responden Menurut Jabatan

Tabel V.5
Data Responden Menurut Jabatan
Jabatan Frekuensi Frekuensi
(karyawan) | Relatif (%)
Teknis 14 46,67
Kasi usaha perdagangan 1 333
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Pejabat pembuat komitmen 1 333
JFU. Pencatatan Pembukuan 1 333
JFU. Pengolah data 1 333

promosi&informasi produk

Y KASG
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JFU. Pengadministrasian 1 333

JFU, Bendahara ] 333

Jumlah 30 100%
Sumber : kuensioner penelitian 2016

Berdasarkan table V.5 ternyata jumlah responden yang memiliki

jabatan Teknis sebanyak 14 pegawai (46,67). pejabat pembuat komitmen
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sebanyak | pegawai (3,33), kasi usaha perdagangan sebanyak | pegawai
(3,33), JFU. Pencatatan pembukuan sebanyak 1 pegawai (3.33), JFU,

Pengolah data promosi & produk sebanyak | pegawai (3,33),

JFU. Pﬁ:nﬁd:mini dagangan sebanyak 1 pegawai
(3,33), JFU. Péng niga i
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B. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dilakukan berdasarkan analisis deskriptif Analisis
deskriptif diperuntuhkan untuk memudahkan memahami hasil olah data secara
kuantitatif melalui program SPSS dengan memberikan uraian variabel-variabel
yang dihasilkan dan berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan program

SPSS, maka hasil regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:




1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketatapan atau kecermatan

signifikan (@ < 0,05 ) yang berarti semua pernyataan tepat atau valid
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu
instrument memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran
dilakukan berulang-ulang. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing variabel, Apabila
nilai Cronbach Alpha semakin mendekati 1 mengidentifikasi bahwa semakin
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tinggi pula Konsisten reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
lampiran 3.
Dari hasil analisis didapat ilai Alpha sebesar 0.525 dari 14 item

pernyataan. Sedangkan nilai ko ji. 2 8isi) pada signifikasi 0,05 dengan
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
|Model B Sid. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 24,652 4.586 5376 .00C
gaya_kepemimpinan 080 175] 096 .5’13] .::'
a. Dependent Variable: kinerja )

Sumber : hasil pengolahan data 2016




Berdasarkan fabel V.6 di atas, dapat diketahui beberapa hal scbagai
berikut:
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sebesar 0,25.
2. Koefisien Korelasi

Hasil perhitungan korelasi antara gaya kepemimpinan dan kinerja
sebesar 0,096, hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan
antara kinerja sebagai variabel terikat dan gaya kepemimpinan sebagai
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3. Koefisien Determinasi
Sementara nilai koefisien determinasi berganda (R®) adalah sebesar
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I.  Kepuasan kerja yang diadakan di Dinas Koperasi, UMKM,
Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabupaten Takalar, sesuai
dengan prosedur vang telah ditentukan oleh pihak perusahaan.

2. Pengaruh kepuasan kerja dengan kinerja pegawai melalui pengujian
regresi, ternvata ada pengaruh yang positif antara kepuasan kerja
dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
kepuasan kerja pada Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian,
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Perdagangan dan ESDM Kabupaten Takalar berdampak terhadap

kinerja pegawai, dengan kepuasan kerja yang selektif menunjang
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Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penulisan ini, maka
dalam melakukan pengujian empiris penulis menggunakan metode Anaisis
Regresi Linear Sederhana dengan bantuan program SPSS sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja
Hal ini dibuktikan dengan fjumg lebih kecil dari pada fies (Thinme © 513 <tiaer °
1,701) dengan taraf signifikan 0,621 lebih kecil dan 0,05.
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2. Berdasarkan hipotesis di depan, maka terbukti H, ditolak dan #, diterima
Artinya, ada pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai,




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

. Berdasarkan hasil Uji-t terlihat bahwa thiryn, Sebesar 513 dan tyqp, dapat
dihitung dk = n - 2 (30- 2) dengan taraf kepercayaan sebesar 0,05 sebesar
2,048. Hal ini menunjukkan bahwa tyjpung < trgpeatau 513 < 1.701 yang
berarti #, ditolak (signifikan). Dari hasil analisis di atas, ternyata gava
kepemimpinan mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Koperasi UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan
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ESDM Kab. Takalar schingpga gaya kepemimpinan memberikan kontribusi
terhadap kinerja pegawai, dengan demikian kinerja pegawai meningkat.

\‘v‘
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‘ \\\\\\""i////

memberikan kontribusi berharga dalam bentuk kinerja yang baik maka
pimpinan harus serius dalam memberikan perhatian dan penghargaan

terhadap kinerja yang telah dicapai oleh para pegawai.
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Lampiran 1

Il Pilih jawaban yang paling sesuai dan mewakili Anda dengan benar.

O Laki-laki O Perempuan

2. Usia
0<20 02125 02630  031-35

036-40 04145 0 46-50 0 51-55




3. Jenjang Pendidikan
OSMA OD3 OSI OS2
4. Masa Kerja

0O <5 Tahun Tahun

0 Tahun

"( AS MUHA ﬂa\'\
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5 | Pimpinan percaya diri memberikan saran
atau nasechat teknis yang penting bagi
pegawai

6 | Pemimpin mempunyai inisiatif untuk
mengadakan  program-program  baru
pengembangan pegawai

Terimak kasik atas partisipasi Anda
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Il Pilih jawaban yang paling sesuai dan mewakili Anda dengan benar.
»  PROFIL RESPONDEN

1. Jenis Kelamin
O Laki-laki O Perempuan

2. Usia
0 <20 021-25 026-30 031-35
036-40 04145 0 46-50 051-55 |




3. Jenjang Pendidikan
OSMA OD3 0OS1 082

4. Masa Kerja

harus anda penuhi

4 | Kehadiran karyawan sesuai waktu

yang ditentukan oleh perusahaan

untuk  memulai  pekerjaan  dapat
meningkatkan jumleh pekerjaan yang
fihasil}




Adanya kemampuan kerjasama antara
pegawai  dapat  mempercepat

penyelesaian proses pekerjaan




Gaya Kepemimpinan

No

Data Variabel (X)

Total

27

26

26

27

o

26

23

27

27

27

27




27

27

21

22

25

27

26

Tota

26,1

Rata-

rata




Kinerja Pegawai

No Data Variabel (Y) Total

27

27

27

28

23

27

27

27

29

27

27







Lampiran 2

UJI VALIDITAS

Correlations
gaya_kepemim
Pl P2 P2 pxd p.x5 p.xf pinan
tp.x1 Pearson Corralation 1 ol -esl 440 073 264 648
Sig. (2-talled! 338 302 018 703 159| 000
N 30 30 30 30 3ql 30 aof
p.x2 Pearson Corraiation -181 1| oeo| 461 -2e8] 114 166
Sig. (2-talled) 338 751 010| 186 550“ 281
N ao| a0 30] 30 30 30 30|
n.x3 Pearson Correlation - 195 He0 1 000 DB-E' =218 185
Sig. (2-tailea) 302 751 1.000 Bad 251 328
N 30 zr'ui 30 30) 30 30
lp x4 Pearson Comelaiion 4407  -461 ouul 1 mn) 161 560"
Sig. (2-tailed) 015 010 1000 1,000 396 001
N 30| 30 30 30 30| 30 |
p.x5 Pearson Correlation o7s3 -.248 0p& 000 1 -.254 2683
Sig. (2-tailed) 703 188 644]  1.000 176 161
N 30 30 30 30 30 30 30|
Ipx6 Pearson Correlation 264 =114 - 216 81 -.254 1 287
Sig. (2-tailed) 159 550 251 396 176 124
N 30 30 30j 30 30 30| 30|
loaya_kepemim Pearson Correlation 648" -.166 185 560" .283 287 1
PAaAT) Sig. (2-tailed) 000 381 328 001 161 124
N 30 30 30| 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 leve| (2-tailed),
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

pyl p-y2 p.y3 py4 p.y5s p.yé kinerja
p.y1 Pearson Correlation 1 -286 214 40871 -1z  -220 401
Sig. (2-tailed) A 121 255 026 556 242 028]
N 30 30 ao| a0 30 30 30)
p.y2 Pearson Correlation )| -286 1 -.085 =7 022 2685 257
Sig. (2-tailed) 192 618 538] . 810 157 _ 1?3'
M a0 aul 30 30 30| 30 3
py3 Pearson Correiauon 214 -.085 1 -18s!  -200 184 448
Sig. (2-1alieq) 15J 618 288 280 329 013
N 30 30| 30 30 30 :m| 3
p.y4 Pearson Correlation|  408|  -117|  -186 1| -083 -323 5T
Sig. (2-tailed) nzﬁl 538 - 298 783 082 408
N 30 30) 30 30 20 20 30|
loys Pearson Comelation]  -112 022 =200 -053 1 000 l:J
Sig. (2-tailed) 556 810 250 783 1,000
N 30 3n| 3o 30! 30 3o} 30
lp.ys Pearson Correlation | -.220] 265 184)  -32 000 1 468"
Sig. (2-tailed) 242 | 57 320 082  1.000 .00
N 30 30| 30 30 30 30| 3:|
1kinur}a Pearson Correlation] 401" 257 448 AST 173 488" 1
Sig. (2-1ailed) 028 170 013 408 360 008
N 30 30 30 30 30 30 30

=, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)




Lampiran 3

gaya_kepemimpinan

& Dependent Varable: kinarja




Lampiran §

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA (Model Summary)

a. Predictors; (Constant), gaya_kepemimpinan
b. Dependent Variable; kinerja
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